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Abstract:  Pendidikan pada Kurikulum 2013 memfokuskan pada perpaduan 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang menuntut peserta didik untuk lebih 

mandiri dan berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan guna 

memperoleh hasil belajar yang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh model pembelajaran problem-based learning terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian quasi 

experiment design yang membandingkan kelompok eksperimen dengan 

kontrol. Populasi dari penelitian ini mencakup peserta didik kelas IV A dan 

IV B SD Negeri 2 Anggaraksa tahun ajaran 2023/2024 dengan menggunakan 

teknik sampling non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda dan 

essay. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji independent sample t-test. Hasil penelitian yang 

diperoleh thitung sebesar 4,86 sedangkan ttabel sebesar 2,03 sehingga diperoleh 

nilai thitung ≥ ttabel yaitu 4,86 ≥ 2,03 yang berarti bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak, dimana model pembelajaran PBL berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar IPA peserta didik. Penerapan model pembelajaran PBL pada 

pembelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 2 Anggaraksa terlihat pada perbedaan 

aktivitas peserta didik di kelas, yaitu peserta didik mengikuti kegiatan belajar 

mengajar dengan lebih tekun dan mandiri serta peserta didik ikut serta dalam 

kegiatan belajar kelompok untuk memecahkan permasalahan yang diberikan. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan pada K13 menekankan pada 

inovasi dengan membangun perpaduan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan (Simanjuntak, 

2020). Hal tersebut menuntut peserta didik untuk 

mampu berpikir kritis yang dapat dilakukan 

dengan mengubah cara pandang yang terpaku 

pada pendidik menjadi pengajaran yang terpaku 

kepada peserta didik atau student centered. 

Pendidikan dengan kualitas yang bagus akan 

dicapai jika cara pengajaran di kelas dan di luar 

kelas sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

abad 21 yang menghendaki peserta didik 

memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi 

atau High Order Thinking Skills (Sani, 2019). 

Maka dari itu konsep pembelajaran harus bisa 

memfasilitasi peserta didik untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal, begitu pula pada 

pembelajaran IPA. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam di 

sekolah dasar bertujuan agar siswa memiliki 

pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis 

dalam menyelesaikan permasalahan sains dan 

lingkungan. Pembelajaran IPA juga hendaknya 

mengarahkan siswa mampu tampil kreatif dalam 

memecahkan berbagai permasalahan kehidupan 

sehari-hari melalui pemberian pengalaman 

langsung (Yuliati & Lestari, 2019). Kemampuan 

berpikir kritis adalah hal fundamental yang perlu 

diimplementasikan mulai dari pendidikan 

sekolah dasar hingga jenjang pendidikan 

menengah. Kemampuan berpikir kritis perlu 

diajarkan kepada siswa dalam mata pelajaran IPA 

agar siswa dapat melatih kemampuan untuk 

menalarkan sesuatu secara logis dan kritis dalam 

kehidupan sehari-hari (Ariani, 2020). Hal ini juga 

sesuai dengan pendapat (Evi & Indarini, 2021) 

bahwa siswa yang dapat berpikir kritis bisa 

mempertimbangkan sesuatu dengan baik 

sebelum mengambil keputusan untuk mengatasi 

suatu permasalahan yang ada. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan wali Kelas 4 SDN 2 

Anggaraksa, diperoleh bahwa hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPA belum 

maksimal dengan tingkat ketuntasan hanya 32% 
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dengan rata-rata nilai 60,14 yang berada di bawah 

batas ketuntasan yaitu 75. Melalui kuisioner 

dengan 34 peserta didik kelas IV SDN 2 

Anggaraksa didapati beberapa permasalahan 

yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran IPA 

di kelas, yaitu model pembelajaran konvensional 

yang diterapkan oleh guru dalam pelaksanaannya 

belum mendapat antusias yang cukup dari peserta 

didik sehingga peserta didik tidak fokus dalam 

belajar dan lebih memilih melakukan hal lain 

serta pemahaman peserta didik mengenai materi 

yang diajarkan cukup rendah sehingga peserta 

didik mendapat nilai rata-rata ujian tengah 

semester (UTS) di bawah KKM.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

perlu diterapkan suatu metode pembelajaran baru 

yang dapat meningkatkan minat dan motivasi 

belajar peserta didik serta dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran IPA. Salah satu solusi yang dapat 

diimplementasikan adalah penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Ali (2019) model pembelajaran 

problem-based learning merupakan suatu 

pembelajaran berbasis masalah dimana peserta 

didik belajar melalui masalah yang kompleks dan 

terbuka yang ada di dunia nyata serta digunakan 

untuk membantu pembelajaran peserta didik 

secara langsung sesuai dengan persoalan nyata. 

Model PBL lebih mengutamakan inisiatif dari 

sikap mandiri peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik menjadi 

aktif dalam proses pemecahan masalah dan 

bersikap kooperatif dengan peserta didik lainnya 

dalam menghadapi suatu masalah bersama. Hal 

ini juga disampaikan oleh Djonomiarjo (2018) 

yang menyatakan bahwa dengan metode 

pembelajaran PBL kegiatan belajar tidak hanya 

terpusat pada guru melainkan menuntut keaktifan 

peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi pelajaran yang 

disampaikan.  

Dari keterangan di atas diperoleh tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran problem-based 

learning terhadap hasil belajar mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas IV SDN 2 

Anggaraksa. Problem-Based Learning 

merupakan sebuah metode pembelajaran dimana 

masalah-masaslah di dunia nyata yang kompleks 

digunakan sebagai sarana pembelajaran guna 

meningkatkan pemahaman peserta didik 

mengenai konsep dan teori dibandingkan dengan 

pemaparan langsung terhadap fakta dan 

pemecahan yang ada. Problem-Based Learning 

dapat merangsang kemampuan berpikir kritis 

(HOTS), pemecahan masalah, dan kemampuan 

berkomunikasi. Selain itu, metode PBL juga 

memungkinkan individu untuk bekerja di dalam 

suatu kelompok untuk mengevaluasi material dan 

bahan-bahan ajar yang ada (Handayani & 

Muhammadi, 2020). Pembelajaran yang berdasar 

pada masalah dunia nyata menjadi sebuah 

keadaan dimana peserta didik belajar untuk 

berpikir kritis dan terampil dalam pemecahan 

masalah sehingga memperoleh pengetahuan yang 

bermakna dan berkonsep dari mata pelajaran. 

Strategi pembelajaran ini melibatkan peserta 

didik dalam membimbing penyelidikan untuk 

pemecahan masalah yang mengintegrasikan 

kapabilitas dan konsep dari berbagai isi materi 

pelajaran. Kelebihan dari problem-based 

learning menurut Hung (2008), yaitu: (1) 

Membantu perkembangan kemampuan 

pembelajaran inti; (2) Melatih kemampuan 

berkomunikasi; (3) Melatih peserta didik 

membuat skala prioritas terhadap waktu dan 

sumber lainnya; (4) Membantu perkembangan 

kemampuan analisis dan identifikasi masalah; (5) 

Melatih kemampuan bekerja sama dan 

pembagian tugas; (6) Berpotensi untuk 

meningkatkan kepercayaan diri pembelajar; dan 

(7) Melalui permasalahan yang diberikan akan 

melatih kemampuan peserta didik dalam berpikir 

kritis untuk pemecahan masalah.  

Hasil belajar adalah kapasitas yang 

dimiliki oleh peserta didik setelah melaksanakan 

aktivitas pembelajaran. Pada dasarnya hasil 

belajar dapat diartikan sebagai prestasi yang 

didapatkan oleh peserta didik ketika memperoleh 

hasil yang sesuai dengan tujuan belajar. Prestasi 

belajar diperoleh dalam bentuk angka, simbol, 

maupun kalimat, dimana prestasi yang diperoleh 

peserta didik bervariasi setiap individu karena 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Jihad 

& Haris (2013:14) hasil belajar adalah 

kemampuan yang dicapai setelah melalui 

aktivitas pembelajaran. Yasa (2018) menyatakan 

bahwa hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah 

satu aspek potensi kemanusiaan saja. Selain itu, 

menurut Sudjana (2011) hasil belajar adalah 

suatu kompetensi yang bisa diperoleh oleh siswa 

setelah mengikuti suatu proses pembelajaran 

yang telah disusun dan dilaksanakan di suatu 

instansi pendidikan oleh guru. Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu pencapaian yang merupakan hasil 
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akhir dari rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

diperoleh siswa yang dapat mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan juga psikomotorik. 

Ilmu pengetahuan alam merupakan mata 

pelajaran penting yang terdapat di sekolah dasar, 

karena ilmu pengetahuan alam memiliki peran 

yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu 

pengetahuan alam dapat didefinisikan sebagai 

ilmu yang berhubungan dengan alam, artinya 

ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang 

mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di alam (Purbosari, 2016). IPA juga dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan ilmu yang 

memiliki ciri-ciri tertentu yaitu mempelajari 

fenomena alam yang faktual yang artinya sesuatu 

yang nyata dan sungguh terjadi dengan hubungan 

sebab-akibat. (Wisudawati dan Sulistyowati 

(2015).  

 

METODE  

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

kuasi eksperimen (Quasi Experiment Design) 

yang bertujuan mengetahui pengaruh model 

problem-based learning yang membandingkan 

dua kelompok yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan model problem-based learning 

dan metode konvensional. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Nonequivalent Control Group 

Design with Pretest and Posttest. Populasi dalam 

penelitian ini mencakup peserta didik kelas IV A 

dan IV B SD Negeri 2 Anggaraksa tahun 

pelajaran 2023/2024 sebanyak 34 peserta didik. 

Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan 

populasi, dengan cara menggunakan non-

probability sampling dengan metode purposive 

sampling yang berarti teknik dalam pengambilan 

sampel ini memiliki pertimbangan-pertimbangan 

yang sudah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 

2018). Kelas IV A akan menjadi kelas kontrol 

dengan menerapkan metode pembelajaran 

konvensional, sementara kelas IV B akan 

menjadi kelas eksperimen yang diberi tindakan 

pembelajaran model problem-based learning. 

Insturmen penelitian yang digunakan berupa soal 

tes yang terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda 

dan 2 butir soal essay untuk mengukur hasil 

belajar siswa yang diberi pembelajaran model 

problem-based learning. Uji prasyarat yang 

diterapkan meliputi uji normalitas dengan 

metode Shapiro-Wilk yang cocok untuk data 

dengan jumlah sampel sedikit dengan bantuan 

program SPSS dan uji homogenitas dengan 

metode uji Harley (Uji F). Analisis data akan 

dilakukan dengan uji independent sample t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian dengan perlakuan model PBL 

yang dilakukan di kelas IV B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IV A dengan perlakuan 

model Konvensional sebagai kelas kontrol yang 

memiliki jumlah sampel yang sama yaitu 17 

siswa di setiap kelasnya. Penelitian dilaksanakan 

sebanyak 3 kali pertemuan dengan materi yang 

sama, yaitu TEMA 3 Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup & Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku. Sebelum melakukan 

pembelajaran, diberikan tes awal kepada peserta 

didik dan tes akhir setelah mengikuti seluruh 

pertemuan pembelajaran. Perlakuan yang 

berbeda diberikan kepada kedua kelas, model 

PBL diterapkan pada kelas eksperimen dan 

model konvensional diterapkan pada kelas 

kontrol. Hasil dari pretest dan posttest dari kelas 

kontrol dan eksperimen dapat dilihat dari tabel 

berikut. 
 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Tahap Kelas Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata 

pretest 
Kontrol 64 24 42,82 

Eksperimen 68 32 50,58 

posttest 
Kontrol 80 36 60,58 

Eksperimen 92 62 78,71 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

hasil pretest untuk kelas kontrol diperoleh nilai 

tertinggi 64 dan nilai terendah 24 dengan rata-

rata nilai 42,82. Sedangkan hasil pretest untuk 

kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi 68 dan 

nilai terendah 32 dengan rata-rata nilai 50,58. 

Sementara itu pada tahap posttest didapati hasil 

belajar kelas kontrol dengan nilai tertinggi 80 dan 

nilai terendah 36 dengan rata-rata nilai 60,58. 

Adapun hasil posttest kelas eksperimen diperoleh 

nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 62 dengan 

rata-rata nilai 78,71. Dapat dilihat bahwa baik 

kelas kontrol maupun eksperimen mengalami 

perubahan hasil belajar, dengan kelas eksperimen 

memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol pada kedua tahapan 
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tes. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan 

bantuan program SPSS. Berikut adalah hasil dari 

uji normalitas tersebut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil uji 

normalitas kelas kontrol pretest dengan 

signifikansi 0,208 dan kelas kontrol posttest 

dengan signifikansi 0,501. Selain itu, diperoleh 

juga hasil uji normalitas kelas eksperimen pretest 

dengan signifikansi 0,208 dan eksperimen 

posttest dengan signifikansi 0,580. Didapati 

semua hasil uji normalitas dengan signifikansi 

lebih besar dari 0,05 yang berarti berdasarkan 

hasil uji normalitas Shapiro-Wilk diperoleh 

semua data berdistribusi normal. Kemudian 

dilakukan uji homogenitas dengan bantuan 

program Microsoft Excel untuk mengolah data 

dan memperoleh varians dari setiap kelompok 

data untuk dapat digunakan dalam uji Harley. 

Adapun hasil uji homogenitas adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data 

Tahap  Fhitung  Ftabel  Hasil uji homogenitas 

Pretest  1,43 3,63 Homogen  

posttest 2,97 3,63 Homogen  

 
Uji homogenitas dilakukan berdasarkan 

tahapan data penelitian dengan menggunakan 

varians dari data hasil belajar dari setiap tahapan 

tersebut untuk dihitung nilai Fhitung tersebut 

dengan taraf signifikansi 5% dan derajat 

kebebasan 16. Berdasarkan tabel 3 didapati hasil 

dari Fhitung tahap pretest sebesar 1,43 < 3,63 yang 

berarti data bersifat homogen. Kemudian 

diperoleh juga hasil dari Fhitung tahap posttest 

sebesar 2,97 < 3,63 yang juga berarti data bersifat 

homogen. Setelah melakukan uji prasyarat dan 

didapati bahwa data yang diperoleh berdistribusi 

normal dan homogen, maka data tersebut dapat 

digunakan untuk melakukan uji independent 

sample t-test untuk menguji adanya pengaruh 

model pembelajaran problem-based learning 

terhadap hasil belajar IPA siswa Kelas IV SDN 2 

Anggaraksa. Adapun hasil dari uji-t dapat dilihat 

dari tabel berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji-t 

Kelas N Rata-rata nilai Varians (S2) Thitung ttabel 

Kontrol 17 60,58 176,88 
4,86 2,03 

Eksperimen 17 78,71 59,47 

 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa nilai 

thitung yang diperoleh sebesar 4,86 dengan nilai 

ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,03. 

Sehingga thitung ≥ ttabel atau 4,86 ≥ 2,03 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

metode pembelajaran problem-based learning 

terhadap hasil belajar IPA siswa Kelas IV SDN 2 

Anggaraksa. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan data yang didapat, diperoleh 

hasil pretest dengan rata-rata nilai kelas kontrol 

yaitu 42,82 dan kelas eksperimen yaitu 50,59 

yang termasuk rendah. Nilai rata-rata posttest 

kelas kontrol yaitu 60,59 dan kelas eksperimen 

yaitu 78,71. Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil 

penelitian yang diperoleh peneliti sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khotimah (2018) 

dengan menerapkan model pembelajaran PBL 

dalam pembelajarannya. Penelitian yang 

Kelas 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Kontrol pretest .929 17 .208 

Kontrol posttest .953 17 .501 

Eksperimen pretest .929 17 .208 

Eksperimen posttest .957 17 .580 
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dilakukan Khotimah menunjukkan hasil pretest 

pada kelas kontrol dengan rata-rata nilai 47,21 

dan kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 

56,45. Nilai rata-rata posttest kelas kontrol yaitu 

77,10 dan kelas eksperimen yaitu 85,3. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen 

dengan model pembelajaran problem-based 

learning lebih tinggi daripada hasil belajar kelas 

kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional. Perbedaan nilai rata-rata pada hasil 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol disebabkan oleh perbedaan 

perlakuan yang diberikan pada kegiatan 

pembelajaran. Pengaruh perbedaan perlakuan 

yang diberikan dapat dilihat melalui hasil uji 

hipotesis telah dilakukan, dimana nilai thitung ≥ 

ttabel atau 4,86 ≥ 2,03. Melalui uji hipotesis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Sastriani, 2017) dimana 

nilai thitung ≥ ttabel (2,154 ≥ 1,996) dengan 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran PBL terhadap hasil belajar IPA. 

Nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol lebih 

rendah dibandingkan kelas eksperimen karena 

kelas kontrol menerapkan kegiatan pembelajaran 

konvensional yang memfokuskan pada peran 

pengajar dalam mengajar dan membimbing 

peserta didik dengan metode ceramah sehingga 

peserta didik tidak ikut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil yang diperoleh juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Isma 

dkk. (2021) dimana proses identifikasi masalah 

pada pembelajaran problem-based learning 

dilakukan dnegan menemukan hubungan sebab 

akibat serta menerapkan konsep yang cocok 

dengan masalah melalui kegiatan diskusi dengan 

peserta didik lain sehingga dapat saling 

menyampaikan pendapat dan berdiskusi. Hal ini 

membuat peserta didik lebih senang dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

memberikan kesan yang mendalam terhadap apa 

yang dipelajari. Fauzia (2018) juga berpendapat 

bahwa salah satu keunggulan problem-based 

learning adalah manfaat pembelajaran yang 

dirasakan peserta didik karena masalah yang 

digunakan berkaitan dengan kehidupan nyata 

sehingga peserta didik menjadi lebih termotivasi 

dan tertarik terhadap materi yang dipelajari. 

Dampak dari perbedaan metode 

pembelajaran di kelas tersebut dapat dilihat dari 

perbedaan aktivitas peserta didik di kelas 

eksperimen, yaitu peserta didik mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dengan lebih tekun dan 

sungguh-sungguh, dan peserta didik ikut serta 

dalam kegiatan belajar kelompok yang 

merangsang siswa untuk bekerja di dalam 

kelompok dan berpikir secara kritis serta mandiri 

dalam memecahkan permasalahan yang 

diberikan. Model PBL akan memfasilitasi siswa 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis serta memecahkan permasalahan konkret 

dalam dunia nyata, sehingga menuntut siswa 

untuk beperan aktif dalam pembelajaran dengan 

menanamkan “budaya berfikir” pada siswa 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi yang disampaikan. Hasil dari 

peningkatan motivasi dan ketertarikan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat 

dari meningkatnya hasil belajar peserta didik 

pada kelas eksperimen dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal ini juga ditemukan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2017) 

dimana hasil observasi penilaian aktivitas siswa 

menunjukkan bahwa ketercapaian penilaian 

siswa pada kelas eksperimen mendapatkan rata-

rata yang sangat baik yang dikarenakan aktifnya 

keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan metode problem-based 

learning. 

Tahapan model pembelajaran PBL 

menuntut peserta didik untuk ikut serta berperan 

aktif dalam proses belajar-mengajar. Proses 

aktifnya peserta didik dalam pembelajaran akan 

menstimulasi peserta didik untuk dapat berpikir 

lebih kritis dan bekerja sama dalam memecahkan 

suatu masalah yang diberikan. Hal ini juga 

selaras dengan pendapat (Handayani, 2020) 

bahwa penerapan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk lebih berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah serta melanjutkan proses 

belajar secara mandiri. Dalam penerapannya 

model pembelajaran PBL tersebut dibagi menjadi 

beberapa tahapan yang sistematis dengan 

memfokuskan pada masing-masing aspek 

pembelajaran.  

Tahap pertama dalam model pembelajaran 

problem-based learning yaitu kegiatan orientasi 

yang dilakukan oleh pengajar mengenai tujuan 

pembelajaran dan menjelaskan permasalahan 

yang akan diberikan sesuai topik materi kepada 

peserta didik. Hal ini juga didukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Darwati & 

Purana (2021) bahwa pengajar melakukan 
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orientasi terhadap peserta didik mengenai 

masalah yang akan disajikan. Pengajar 

menyampaikan tujuan pembelajaran serta 

memperlihatkan objek pembelajaran pendukung, 

yang kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan-

pertanyaan seputar tanaman yang ada di 

lingkungan sekitar. 

Tahap kedua yaitu pengajar 

mengorganisasikan para peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok belajar untuk melatih 

kemampuan siswa dalam berorganisasi dan 

bekerja sama dalam memecahkan masalah yang 

diberikan. Peserta didik akan membahas tugas 

masing-masing anggota kelompok guna 

mengumpulkan informasi dan sumber yang 

diperlukan untuk menganalisis masalah yang 

dibagikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Menurut Aslam, Suparji, dan Rijanto 

(2021), peserta didik akan menjadi terbiasa 

dengan pembelajaran kelompok yang disertai 

lingkungan dan komunitas belajar yang 

mendukung akan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah 

peserta didik.  Tahap ini merupakan fase awal 

dari keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Tahap ketiga yaitu kegiatan penyelidikan 

individu dan kelompok dalam memecahkan 

masalah yang dibimbing oleh pengajar. Tahap ini 

menitikberatkan pada keaktifan peserta didik 

secara individu dimana peserta didik diberikan 

kesempatan untuk berpikir secara mandiri dalam 

menyusun langkah-langkah pemecahan masalah 

sesuai informasi yang telah diperoleh yang akan 

didiskusikan dengan anggota kelompok lainnya 

terkait tahapan pertumbuhan padi dan cara 

menjaga tumbuhan tersebut. Menurut Allen, 

Donham, dan Bernhardt (2011:24), pengajar 

dapat mendorong komunikasi antar peserta didik 

dalam kelompok. Kelompok juga harus 

menghindari menarik kesimpulan dengan 

terburu-buru yang dapat dikarenakan kurangnya 

diskusi kelompok. Kelompok yang baik akan 

melakukan diskusi dengan mempertimbangkan 

berbagai pendapat dan alternatif dalam 

memecahkan masalah yang diberikan. 

Tahap keempat yaitu pengembangan hasil 

analisis dan menyajikannya dalam sebuah hasil 

karya. Peserta didik akan mengumpulkan hasil 

analisis dan langkah-langkah pemecahan 

masalah setiap individu mengenai tahapan 

pertumbuhan tanaman padi beserta cara menjaga 

keseimbangan yang kemudian dibahas bersama 

anggota kelompok lainnya untuk menemukan 

solusi terbaik yang akan diterapkan sebagai 

pemecahan masalah yang diberikan. Hasil 

kegiatan diskusi tersebut kemudian akan 

dikemukakan dalam bentuk karya yang dibuat 

oleh peserta didik. Astria (2016) menyatakan 

bahwa setelah diberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menampilkan karya nya, 

peserta didik menjadi sangat antusias dan 

berlomba-lomba untuk menampilkan hasil 

diskusi dan temuannya untuk dievaluasi oleh 

peserta didik lain. Pada tahap ini keaktifan 

peserta didik dalam bekerja secara berkelompok 

akan dilatih sehingga peserta didik dapat belajar 

untuk menghargai pendapat anggota kelompok 

lain dan menerima kritik atas pendapat mereka 

masing-masing. 

Tahap kelima yaitu menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Setelah peserta didik mengemukakan hasil 

diskusi dan temuannya mengenai solusi terhadap 

permasalahan yang diberikan, kelompok lainnya 

kemudian akan memberikan saran terhadap 

solusi yang telah dipaparkan sehingga masing-

masing kelompok dapat membuat kesimpulan 

terhadap masalah dan solusi yang telah diperoleh. 

Istiqomah, dkk. (2023) berpendapat bahwa 

kegiatan evaluasi perlu dilakukan agar peserta 

didik dapat menilai kembali pembelajaran 

mereka, menganalisa kendala yang dihadapi, dan 

bagaimana peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah mereka di masa 

depan. Pengajar pada tahap ini akan 

membimbing peserta didik dalam proses 

presentasi yang kemudian akan diakhiri dengan 

kegiatan evaluasi kembali hasil karya masing-

masing kelompok dan menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran bersama peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model problem-based 

learning terhadap hasil belajar IPA Kelas IV SDN 

2 Anggaraksa. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

analisis data melalui uji-t untuk menguji hipotesis 

peneliti, dimana didapati H0 ditolak dan Ha 

diterima. Adapun saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti yaitu penggunaan metode PBL dapat 

memberikan pengaruh positif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

sehingga bisa menjadi pilihan alternatif bagi 

pendidik untuk melatih peserta didik khususnya 

dalam mata pelajaran IPA. Penelitian ini juga 
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dapat dijadikan referensi model pembelajaran 

untuk membantu peserta didik dalam 

pembelajaran dengan memperkirakan waktu dan 

kegiatan yang dilakukan sehingga proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif. 
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